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Abstrak
 

Kota Sofifi sebagai Kota Kepulauan ditetapkan sebagai Ibu Kota Provinsi Maluku Utara dari tahun 1999.

Masalah dalam penelitian ini, Kota Sofifi yang sudah berusia 24 tahun masih perlu didorong dalam

penyediaan sarana prasarana, pengembangan infrastruktur perkotaan dengan harapan dapat menarik minat

masyarakat untuk bermukim di Kota Sofifi. Tujuan penelitian adalah mengkaji transformasi Pembangunan

Kota Sofifi sebagai pusat pemerintahan Provinsi Maluku Utara dalam perspektif pembangunan

berkelanjutan. Metode yang digunakan <em>yaitu mix method</em> yaitu menggabungkan metode

kuantitatif dan kualitatif serta penggunaan analisis spasial dengan data citra satelit Landsat dan algoritma

klasifikasi CART serta NDBI yang dilihat dari tahun 1995-2020. Hasil penelitian bahwa Kota Sofifi

mengalami transformasi keberlanjutan melalui analisis lingkungan, ekonomi, dan sosial. Dinamika

perubahan tutupan lahan, pertumbuhan ekonomi, dan demografi menunjukkan potensi pengembangan Kota

Sofifi sebagai pusat pemerintahan yang berkelanjutan yang dapat diarahkan dengan pendekatan Konsep

Waterfront City. Kesimpulan penelitian dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial

walaupun belum terlalu terlihat signifikan menyoroti transformasi Kota Sofifi sudah mengarah sebagai kota

berkelanjutan. Dari sisi fisik dan lingkungan bahwa terjadi pengembangan pola penggunaan lahan, struktur

ekonomi mengalami perubahan terutama pada potensi dalam sektor perdagangan dan jasa. Perubahan sosial

terlihat dari sisi penurunan pengangguran, walaupun juga terjadi peningkatan kemiskinan. Pengembangan

Konsep Waterfront City diarahkan untuk menjadi landasan untuk transformasi berkelanjutan di Kota Sofifi

dengan mempertimbangkan integrasi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.

......Sofifi City as the City of Islands was established as the Capital of North Maluku Province from 1999.

The problem in this study is that Sofifi City, which is 24 years old, still needs to be encouraged in the

provision of infrastructure, urban infrastructure development in the hope of attracting people to settle in

Sofifi City. The research objective is to examine the transformation of Sofifi City Development as the center

of government of North Maluku Province in the perspective of sustainable development. The method used is

a mix method that combines quantitative and qualitative methods and the use of spatial analysis with

Landsat satellite image data and CART and NDBI classification algorithms seen from 1995-2020. The

results showed that Sofifi City experienced a transformation of sustainability through environmental,

economic and social analysis. The dynamics of land cover change, economic growth, and demographics

show the potential for developing Sofifi City as a sustainable government center that can be directed by the

Waterfront City Concept approach. The research conclusion by considering environmental, economic, and

social aspects, although not too significant, highlights the transformation of Sofifi City as a sustainable city.

From the physical and environmental side that there is a development of land use patterns, the economic

structure has changed, especially in the potential in the trade and services sector. Social changes can be seen
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in terms of decreasing unemployment, although there is also an increase in poverty. The development of the

Waterfront City Concept is directed to become the foundation for sustainable transformation in Sofifi City

by considering the integration of economic, environmental and social aspects.


